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ABSTRACT

Maya Annuari, 2017. Planning of Enterprise Architecture Staffing at the
Religions Department Office of West Pasaman Regency.

Staffing management that used manual system felt no longer sufficient in
providing services to employees, the service was done by manual system which was
not an appropriate solution in this information technology era. The purpose of this
research to produce blueprint of enterprise architecture planning as a guide for the
development of staffing service system at the Religions Department Olffice of West
Pasaman Regency.

Planning of Enterprise Architecture staffing at the Religions Department
Office of West Pasaman Regency adopted the TOGAF ADM method which described
how to build, to manage and to implement enterprise architecture and information
systems. The 3 (three) main stages of TOGAF ADM framework conducted in this
research are business architecture, data architecture, and application architecture.
The enterprise architecture planning is using the Design Research Methodology
(DRM) which consisted of Clarification Research, Descriptive I, Prescriptive, and
Descriptive I1.

The results of the blueprint planning of enterprise architecture staffing on
business architecture were conducted in business modeling which was illustrated by
the value chain. Stages of information system architecture obtained 6 data entities
and 5 application candidates to be developed to support the staffing service system
with excellent test results of validity and practicality. Based on the findings it can be
concluded that the enterprise architecture modeling can be used as an initial step
guide in blueprint planning for the development of Staffing services systems.

Keywords: Enterprise Architecture, TOGAF ADM, Religions Department Olffice of
West Pasaman Regency, Staffing Services.



ABSTRAK

Maya Annuari, 2017. Perencanaan Enterprise Architecture Kepegawaian pada
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pasaman Barat. Tesis Pascasarjana
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Pengelolaan kepegawaian dengan menggunakan sistem manual, dirasakan
tidak lagi memadai dalam memberikan pelayanan tehadap pegawai, dimana
pelayanan yang dilakukan dengan sistem manual bukan lagi merupakan solusi tepat
di era teknologi informasi ini. Tujuan penelitian ini menghasilkan blueprint
perencanaan enterprise architecture sebagai panduan untuk pengembangan sistem
layanan kepegawaian pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pasaman Barat.

Perencanaan enterprise architecture kepegawaian mengadopsi metode
TOGAF ADM yang merupakan suatu metode yang secara detail menjelaskan
bagaimana membangun dan mengelola serta mengimplementasikan arsitektur
enterprise dan sistem informasi. Tiga tahapan utama framework TOGAF ADM yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu business architecture, data architecture, dan
application architecture. Perencanaan enterprise architecture ini menggunakan
metode penelitian Design Research Methodology dimana tahap-tahap penelitian
dimulai dari Clarification Research, Descriptive I, Prescriptive dan Descriptive I1.

Hasil penelitian blueprint perencanaan enterprise architecture kepegawaian
pada arsitektur bisnis dilakukan dengan pemodelan 5 aktivitas utama yang
digambarkan dengan value chain. Tahapan arsitektur sistem informasi diperoleh 10
entitas data dan 5 kandidat aplikasi yang akan dikembangkan untuk mendukung
sistem layanan kepegawaian dengan hasil penilaian uji validitas dan praktikalitas
yang sangat baik. Berdasarkan temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pemodelan arsitektur enterprise ini dapat dijadikan panduan langkah awal untuk
melakukan perencanaan cetak biru pengembangan sistem layanan kepegawaian.

Kata Kunci: Enterprise Architecture, TOGAF ADM, Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Pasaman Barat, Pelayanan Kepegawaian.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi dirasakan semakin
cepat dan pesat sehingga menjadikan suatu organisasi harus bersiap diri dalam
menghadapi persaingan. Persaingan bisnis dalam era informasi telah mencapai
tahapan kompetisi yang ketat, dimana sistem pengelolaan bisnis secara
konvensional tidak lagi memadai (Marimin et al. 2006).

Setiap organisasi pasti mempunyai sumber daya manusia (SDM) atau
pegawai yang berfungsi mengelola organisasi tersebut secara baik (McLeod dan
Schell, 2007:244). Pegawai merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
dari suatu organisasi sehingga sistem kepegawaian perlu dikelola sebaik mungkin
dengan menggunakan teknologi informasi yang sesuai dengan sistemnya. Di
samping itu, pegawai juga merupakan salah satu aset organisasi yang menjadi
tulang punggung suatu organisasi dalam menjalankan aktivitasnya dan sangat
berpengaruh terhadap kinerja dan kemajuan organisasi. Pegawai juga sebagai
penentu dalam pencapaian tujuan dan sasaran organisasi, dengan demikian
kinerja organisasi akan sangat tergantung pada individu karyawan sebagai
pekerja. Oleh sebab itu diperlukan suatu perancangan dan analisis sistem
informasi pengelolaan pegawai yang bertujuan memberikan dan menyiapkan
informasi tentang pegawai kepada penentu kebijakan secara cepat, tepat, akurat,
dan lengkap (Marimin ef al. 2006).

Pengelolaan pegawai tersebut perlu dilakukan untuk menunjang
pengambilan keputusan bagi pimpinan. Oleh karena itu perlu adanya Sistem
Informasi Manajemen di bidang kepegawaian. Sistem Informasi Manajemen
(SIM) merupakan suatu sistem berbasis komputer yang menyediakan informasi
melalui sistem proses transaksi dan menghasilkan laporan-laporan bagi beberapa
pemakai sesuai dengan kebutuhan untuk merencanakan dan mengontrol bisnis
proses suatu instansi (Satzinger ef al. 2007). SIM juga merupakan salah satu hal

yang pokok dalam sistem informasi yang berbasis komputer dan mempunyai



tujuan menyampaikan informasi yang dibutuhkan oleh semua pimpinan dalam
suatu perusahaan. Sedangkan sistem informasi SDM adalah konsep sistem
informasi yang digunakan untuk mengelola SDM (McLeod dan Schell,
2007:244).

Menurut Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2016 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama pada Pasal 827 bagian b
kepegawaian menyelenggarakan fungsi penyiapan bahan pengelolaan data dan
administrasi kepegawaian, bina karir, dan pengembangan pegawai pada Badan.
Dalam pemeliharaan informasi kepegawaian maka Kantor Kementerian Agama
(KanKemenag) Kabupaten Pasaman Barat (Kab. Pasbar) berfungsi sebagai
penyelenggara administrasi Pegawai Negeri Sipil (PNS) tingkat Kabupaten di
Unit Organisasi Kementerian Agama sudah semestinya memiliki data dan
menghimpun semua riwayat pegawai mulai pengangkatan Calon PNS sampai
PNS pensiun.

Kankemenag Kab. Pasbar mempunyai tugas pokok mengelola dan
melaksanakan pelayanan administrasi manajemen kepegawaian dalam
pengangkatan, pemindahan dan pemberhentian dalam dan dari jabatan struktural
dan fungsional sesuai dengan regulasi, standar dan prosedur yang ditetapkan
dalam peraturan. Menjalankan proses bisnis administrasi kepegawaian,
Kankemenag Kab. Pasbar membentuk struktur bisnis yang menggambarkan
keseluruhan bisnis untuk menjalankan fungsi bisnis dan berkoordinasi dalam
pencapaian tujuan organisasi. Proses bisnis menurut Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 12 tahun 2011
adalah sekumpulan aktivitas kerja terstruktur dan saling terkait yang
menghasilkan keluaran yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Berikut gambar

proses bisnis kepegawaian pada Kankemenag Kab. Pasbar pada gambar 1.1
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Gambar 1.1 Proses Bisnis Kepegawaian

Gambar tersebut menjelaskan bahwa setiap PNS yang mengurus

administrasi kepegawaian akan menjalani

prosedur yang sama yaitu

pemberkasan dokumen yang diajukan berkaitan dengan usulan layanan.

Kepegawaian akan memeriksa dokumen pengajuan layanan, jika lengkap maka

akan dilanjutkan ke Kepala Kankemenag Kab Pasbar jika tidak maka

dikembalikan ke PNS untuk melengkapi bahan/persyaratan. Jika Kepala telah

menyetujui maka kepegawaian akan membuat suatu dokumen penetapan berupa

Surat/SK dan diserahkan ke PNS yang mengajukan usulan layanan. Jenis

layanan yang ada kebanyakan persyaratan yang dibutuhkan adalah dokumen

yang sama, untuk memenuhi berbagai kelengkapan persyaratan layanan, PNS

masih selalu dibebani dengan kewajiban yang terus berulang guna melengkapi

persyaratan berkas layanan sehingga terjadi penumpukan berkas diruangan

kepegawaian yang dapat dilihat pada dokumentasi lampiran hal 148, isi berkas



persyaratan dimulai dari fotocopy karpeg, SK pangkat awal, SK pangkat terakhir,
SK jabatan, STTPL, Diklatpim, Ijazah hingga Penilaian SKP dan sebagainya
sehingga terjadi penumpukan dokumen pegawai.

Kepegawaian sebagai bagian teknis yang bertugas memberikan
pelayanan pegawai perlu memperhatikan permasalahan-permasalahan yang
dihadapi terkait dengan keakuratan data pegawai yang masih kurang karena
penyelenggaraan administrasi kepegawaian belum memiliki database. Pimpinan
atau unit organisasi induk ketika meminta informasi atau data pegawai harus
menunggu terlebih dahulu karena proses penyajian informasi kurang tertata
dengan baik, hal ini dikarenakan perubahan data pegawai yang tidak update
terhadap riwayat pegawai seperti data pegawai yang telah dimutasikan, pensiun,
naik pangkat dan lain-lain. Jika data atau informasi pegawai tidak akurat akan
membuat kebijakan ataupun perencanaan dibuat secara instituitif sehingga
kebijakan dan perencanaan yang dibuat menjadi salah sasaran.

Kankemenag Kab. Pasbar belum memiliki aplikasi kepegawaian
tersendiri dalam mendukung proses bisnisnya. Beberapa aplikasi yang
digunakan yaitu Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) dan
Sistem Aplikasi Pelayanan Kepegawaian (SAPK). SIMPEG dimilik oleh Biro
Kementerian Agama Pusat yang digunakan hanya untuk sebatas merekam data
pegawai dan data riwayat pegawai. Sedangkan kebutuhan data yang berkaitan
dengan infomasi proses administrasi kepegawaian seperti kenaikan
pangkat ,fungsional, mutasi, pensiun, Penetapan Angka Kredit (PAK) dan
lainnya belum terdapat pada aplikasi SIMPEG yang tersedia dalam mendukung
kegiatan manajemen Kepegawaian. Sementara SAPK dimiliki oleh Badan
Kepegawaian Negara (BKN) untuk kegiatan pengolahan usulan kenaikan
pangkat. Aplikasi SIMPEG dan SAPK tersebut Kankemenag Kabupaten adalah
sebagai end user sehingga Satuan Kerja tidak memiliki hak akses dari aplikasi
tersebut.  Kankemenag Kab. Pasbar tidak memiliki wewenang dalam
pengembangan terhadap aplikasi yang ada sesuai dengan kebutuhan administrasi
dan pelayanan kepegawaian. Kankemenag Kab. Pasbar belum memiliki sistem

informasi tersendiri untuk memudahkan penyajian data dan pelayanan seperti



kenaikan pangkat, pensiun, mutasi, pemberian izin belajar/tugas belajar, layanan
pindah jabatan, layanan pengurusan karis/karsu, taspen dan karpeg, disiplin
pegawai cuti, KGB, dan lain-lain. Layanan ini masih menggunakan sistem
penginputan ke Ms. Word dan Ms. Excel dalam pengumpulan data sampai ke
kegiatan mencetak SK. Hal ini membuat pelayanan belum dilakukakan secara
optimal, karena proses pencarian data atas konfirmasi dari pegawai bersangkutan
akan lama karena belum ada sistem yang memudahkan layanan tersebut.

Kankemenag Kab. Pasbar telah memiliki sarana dan prasarana seperti
akses internet dan LAN (Local Area Network) yang merupakan arsitektur
jaringan yang hanya terdiri dari beberapa komputer. Infrastruktur seperti
jaringan dan akses internet belum digunakan. Kepegawaian dalam
menginformasikan jenis layanan hanya menggunakan dokumen urusan
kepegawaian, padahal sudah ada teknologi yang mendukung berupa website.
Jika menggunakan website maka informasi tentang layanan serta pertanyaan
sekitar kepegawaian akan dapat diakses PNS yang rata-rata berdomisili jauh dari
ibukota Kabupaten. Sementara bagian lainnya yang terus membutuhkan
informasi tentang data pegawai seperti Seksi Bimbingan Masyarakat Islam,
Seksi Pendidikan Madrasah, Sub Bagian Umum, Keuangan dan Satuan Kerja
Madrasah Negeri tidak mendapatkan hak akses untuk mendapatkan data pegawai
karena tidak ada aplikasi yang terhubung dengan kepegawaian. Kepegawaian
memberikan beberapa layanan yaitu kenaikan pangkat, mutasi dan pensiun,
Penetapan Angka Kredit dan tugas/izin Belajar. Data Pegawai Negeri Sipil yang
tersebar pada Kankemenag Kab. Pasbar dapat dilihat pada tabel 1.1



Tabel 1.1 Sumber Daya Manusia pada Kankemenag Kab. Pasbar

No Tempat Tugas Jabatan Jumlah | Ket
Pegawai | Guru
1 Kankemenag
a. Sub Bagian Tata Usaha
e  Umum 7 - 7
e Keuangan 7 - 7
e  Kepegawaian 6 — 6
b. Seksi Pendidikan Madrasah 8 — 8
c. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam 6 — 6
d. Seksi Penyelenggaraan Haji dan umrah 3 — 3
e. Seksi Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam 4 - 4
f. Penyelenggara Syari’ah 2 - 2
g. Madrasah Swasta — 39 39
h.  Guru DPK 15 15
2 | KUA Kecamatan
a. KUA Kecamatan Kinali 4 — 4
b. KUA Kecamatan Pasaman 3 - 3
c. KUA Kecamatan Talamau 1 - 1
d. KUA Kecamatan Luhan Nan Duo 3 - 3
e. KUA Kecamatan Sasak Ranah Pasisie 2 - 2
f. KUA Kecamatan Lembah Melintang 3 - 3
g. KUA Kecamatan Gunung Tuleh 3 — 3
h. KUA Kecamatan Sungai Aur 3 — 3
i. KUA Kecamatan Ranah Batahan 2 — 2
j- KUA Kecamatan Koto Balingka 4 — 4
k. KUA Kecamatan Sungai Beremas 2 — 2
3 | Madrasah Negeri
a. MAN Kinali 3 29 32
b. MAN Kajai 4 9 13
c. MAN Simpang Empat 1 12 13
d. MAN Lembah Melintang 3 23 26
e. MAN Silayang 1 6 7
f.  MAN Air Bangis 3 15 18
g.  MTsN Langgam Kinali 2 29 31
h. MTsN Simpang Empat 2 30 32
i. MTsN Ujung Gading 4 23 27
j.  MTsN Lembah Melintang 2 14 16
k. MTsN Sungai Beremas 1 7 8
l.  MTsN Air Bangis 1 11 12
m. MTsN Gunung Tuleh 1 6 7
n.  MIN Silambau 1 10 11
0. MIN Air Air Bangis — 17 17
JUMLAH PEGAWAI 102 295 397

Sumber: Inventaris PNS Kankemenag Kab. Pasbar




Berdasarkan kenyataan tersebut untuk mendukung kebutuhan pelayanan
dan pengelolaan data kepegawaian, maka perlu adanya rancangan sistem
informasi yang cerdas dan terpadu serta mampu mengolah data terdistribusi
namun terintegrasi pada jaringan komputer yang luas yang dapat dilakukan
secara online didukung penggunaan teknologi yang optimal. Dengan adanya
sistem informasi ini diharapakan dapat mempermudah dan mempercepat waktu
penyajian laporan/informasi, pengurusan, dan mempersingkat rantai proses
layanan pengusulan administrasi kepegawaian yang biasanya memakan waktu
yang lama, disamping itu juga dapat mengurangi beban pegawai dalam
memenuhi persyaratan/pemberkasan dokumen layanan di tingkat Kankemenag
Kab. Pasbar sehingga arsip layanan yang diajukan tidak menumpuk. Pengolahan
secara online dirancang sebagai aplikasi terpusat (centralized application) yang
dapat diakses oleh pengolah di Satuan Kerja Madrasah Negeri sehingga data
dapat terintegrasi. Dengan adanya sistem secara online, memungkinkan setiap
pengolah dapat melakukan update data pegawai dan mengakses informasi secara
fleksibel, tanpa terbatas waktu dan tempat. Pengolah juga dapat memonitor
proses usulan administrasi kepegawaiannya sehingga dapat diketahui status
perkembangan usulan administrasi kepegawaian tersebut. Rancangan sistem
informasi secara online ini lebih ditekankan pada proses usulan kenaikan pangkat,
mutasi, pensiun dan usulan Penetapan Angka Kredit (PAK) dan tugas belajar/izin
belajar.

Sistem informasi dibangun dalam suatu kerangka kerja (framework)
enterprise architecture. Enterprise Architecture (EA) adalah penjelasan
bagaimana sebuah organisasi merancang suatu sistem untuk mendukung
kebutuhan bisnis dan teknologi dalam mewujudkan visi dan misi serta
pencapaian hasil yang ditargetkan. Enterprise Architecture memuat segala
model yang dibutuhkan dalam manajemen dan pengembangan sebuah organisasi
serta mempunyai pandangan yang holistik terhadap proses bisnis, sistem
informasi dan infrastruktur teknologi (Setiawan, 2009). Beragam layanan dapat
dihasilkan dalam penerapan teknologi informasi oleh pemerintah guna

memaksimalkan pelayanan publik yang lebih baik kepada masyarakat,



peningkatan interaksi dengan dunia usaha dan industri, pemberdayaan
masyarakat, akses informasi atau manajemen pemerintah yang lebih efisien.
Perencanaan arsitektur enterprise memberikan arah, tahapan, langkah,
tugas dan artifak arsitektur enterprise yang dihasilkan, sekaligus juga
menyarankan agar dilakukan pemilihan metodologi yang dapat menunjang
perencanaan arsitektur enterprise secara efektif sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan organisasi (Surendro, 2009). Hasil yang diperoleh dari perencanaan
arsitektur enterprise yaitu model kerangka dasar (blueprint) dari pengembangan
sistem dan teknologi informasi yang mendukung kebutuhan organisasi.
Arsitektur Enterprise memberikan gagasan untuk mengorganisir proses
bisnis baik berupa informasi atau data, serta aplikasi dan infrastruktur teknologi
informasi diperoleh dari kebijakan, regulasi, dan pemilihan metode. Enterprise
Architecture perlu dikembangkan dengan adopsi suatu EA framework.
Penggunaan framework pada perencanaan enterprise architecture dilakukan
untuk mempermudah perencanaan dan menjadikan proses lebih terarah.
Terdapat berbagai macam framework yang dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan enterprise architecture, seperti: Zachman Framework, Federal
Enterprise Architecture Framework (FEAF), DOD Architecture Framework
(DoDAF), The Open Group Architectural Framework (TOGAF) dan lain-lain.
Masing-masing Framework mempunyai keunggulan, untuk itu perlu dilakukan
perbandingan identifikasi kebutuhan organisasi untuk pemilihan framework yang
sesuai. Beberapa penelitian yang membahas perbandingan framework seperti
Setiawan (2009), dapat disimpulkan bahwa tidak ada framework yang paling
baik dibandingkan dengan framework lainnya, hanya saja framework apa yang
cocok dan sesuai dengan kebutuhan enterprise dan tujuan dari penggunaan
kerangka kerja tersebut. Perbandingan kerangka kerja enterprise architecture

dapat dilihat pada tabel 1.2.



Tabel 1.2 Perbandingan Framework EA

Zachman FEAF TOGAF
Defenisi arsitektur dan Parsial Ya Ya, pada fase
pemahamannya preliminary
Proses arsitektur yang Ya Tidak Ya, ADM dengan 9
detail fase yang detail
Support terhadap Tidak Tidak Ya, ada fase migration
evolusi arsitektur planning
Standarisasi Tidak Tidak Ya, menyediakan
TRM, standart
information
Architecture Tidak Ya Ya
Knowledge base
Pendorong bisnis Parsial Ya Ya
Input teknologi Tidak Ya Ya
Model bisnis Ya Ya Ya
Desain transisional Tidak Ya Ya, hasil fase
migration planning
Neutrality Ya Tidak Ya
Menyediakan prinsip Tidak Tidak, hanya Ya
arsitektur untuk
karakteristik
FEAF

(Sumber: Setiawan, 2009:118)

Hasil pengamatan yang dilakukan maka peneliti memilih TOGAF
sebagai framework yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini didasarkan
kebutuhan organisasi akan sebuah enterprise architecture yang bersifat fleksibel
terhadap perubahan, dan memberikan tahapan yang jelas untuk setiap proses
bisnis. Faktor lain yang mendasari pemilihan kerangka kerja TOGAF adalah
menghindari ketergantungan terhadap vendor tertentu dalam memaksimalkan
fungsi organisasi dan kebebasan penggunaan teknologi.

Berdasarkan  uraian  di  atas, maka  penulis  bermaksud
meneliti ”Perencanaan Enterprise Architecture Kepegawaian pada Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Pasaman Barat”.
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B. Identifikasi Masalah

1.

Belum adanya pengelolaan data kepegawaian terpusat untuk keseragaman
keseluruhan data PNS di lingkungan Kankemenag Kab. Pasaman Barat karena
masing-masing pengolah dan satuan kerja memiliki data PNS masing-masing
berupa data inventaris PNS.

Teknologi jaringan yang ada belum dimanfaatkan untuk memenuhi proses
bisnis kepegawaian pada Kankemenag Kab. Pasbar karena Pelayanan
adminstrasi kepegawaian masih dilakukan secara manual yang diolah dengan
menggunakan Ms Word dan Ms. Excel.

Pelayanan kepegawaian berupa kenaikan pangkat, mutasi, pensiun, Penetapan
Angka Kredit (PAK), tugas/izin belajar, cuti, satya lancana, KGB, dan lain-
lain masih terpisah pada masing-masing pengolah karena belum terintegrasi
dalam sebuah aplikasi.

Pegawai masih dibebani berkas persyaratan yang sama untuk layanan yang
berbeda menyebabkan berkas menumpuk diruangan sehingga membutuhkan
waktu yang lama untuk proses pencarian dokumen karena belum adanya
penerapan penggunaan paperless (dokumen elektronik).

Belum tersedianya sistem yang terintegrasi untuk mempermudah dalam
pembuatan laporan semester dari satker seperti laporan inventaris pegawai.
Kankemenag Kab. Pasbar belum memiliki perencanaan arsitektur enterprise
dalam pengelolaan administrasi dan layanan kepegawaian yang dikembangkan

melalui tahapan TOGAF ADM.

C. Batasan Masalah

1.

Batasan masalah sebagai berikut :
Pembahasan lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur enterprise
kepegawaian terhadap layanan kenaikan pangkat, mutasi, pensiun, Penetapan
Angka Kredit (PAK), dan tugas/izin belajar berupa blueprint yang
menyediakan panduan yang jelas untuk pengelolaan data dan layanan

kepegawaian pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pasaman Barat.
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2. Perencanaan arsitektur enterprise kepegawaian hanya pada tahapan arsitektur

bisnis dan sistem informasi (data dan aplikasi) yang menjadi masalah

mendasar.

D. Rumusan Masalah

1.

Perumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini :

Bagaimana menyusun perencanaan enterprise architecture kepegawaian pada
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pasaman Barat?

Bagaimana blueprint yang dihasilkan dari perencanaan enterprise
architecture kepegawaian menggunakan kerangka kerja TOGAF sesuai
standar validitas dan praktikalitas pada Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Pasaman Barat?

E. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian ini :
Menyusun perencanaan enterprise architecture kepegawaian pada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Pasaman Barat.
Menghasilkan blueprint yang memetakan arsitektur bisnis, dan sistem
informasi (data dan aplikasi) sesuai standar validitas dan praktikalitas pada

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pasaman Barat.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, diantaranya

sebagai berikut :

1.

2.

Secara teoritis yaitu dapat mengembangkan arsitektur enterprise sebagai
pedoman dalam membangun sistem informasi dengan menggunakan
framework TOGAF ADM.

Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi;

a. Bagi pegawai yaitu mempermudah pegawai dalam monitoring layanan

yang diajukan sampai dimana proses layanan dilakukan.
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b. Bagi pengolah yaitu mempermudah dalam proses memberikan layanan dan
penyajian informasi/laporan yang dibutuhkan.

c. Bagi pimpinan yaitu mempermudah dalam pengambilan keputusan.

G. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah blueprint dengan

spesifikasi sebagai berikut :

1.

Blueprint yang digunakan dalam perencanaan enterprise architecture
mengadopsi template TOGAF

Isi blueprint enterprise architecture dirancang sesuai dengan fase-fase dalam
perancangan TOGAF ADM dari fase preliminary sampai fase information
system architecture.

Bahasa yang digunakan dalam blueprint enterprise architecture adalah bahasa

Indonesia dengan Bahasa Indonesia baku.

H. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian

Asumsi penulis dalam memilih penelitian ini karena Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Pasaman Barat memiliki proses bisnis dibidang pelayanan

administrasi kepegawaian sangat penting sekali untuk pengambilan keputusan

dalam pengelolaan kepegawaian.

Penggunaan framework enterprise architecture dibatasi pada abstraksi

taktis dari perancangan arsitektur bisnis, sistem informasi (data dan aplikasi) dan

teknologi.

H. Defenisi Operasional

1.

Perencanaan arsitektur enterprise merupakan aktifitas pembangunan untuk
meningkatkan sistem informasi dan mengembangkan sistem baru yang dapat
mengoptimalkan visi misi organisasi melalui kinerja optimal dari proses
bisnis dengan efisiensi lingkungan teknologi informasi.

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah suatu kerangka

kerja arsitektur organisasi yang memberikan pendekatan komprehensif untuk
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desain, perencanaan, implementasi dan tata kelola arsitektur informasi
organisasi. TOGAF memberikan metode yang detail bagaimana membangun
dan mengelola serta mengimplementasikan enterprise architecture dan sistem
informasi yang disebut dengan Architecture Development Method (ADM)
(Open Group, 2009).

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pasaman Barat merupakan organisasi
yang juga bertindak sebagai fasilitator pelayanan informasi kepegawaian

dalam melakukan pengolahan data pegawai.



BAB YV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

BAB sebelumnya penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil dari perencanaan enterprise architecture kepegawaian pada
Kankemenag Kab. Pasbar adalah blueprint yang memuat penjelasan rinci
tentang dasar dan tujuan target bisnis, deskripsi arsitektur bisnis, arsitektur
data dan aplikasi. Blueprint yang dihasilkan mengandung elemen-elemen
yang dibutuhkan sebagai dasar dalam membangun sistem layanan
kepegawaian dari prosedur proses bisnis, data, dan aplikasi untuk dapat
diterapkan pada masa yang akan datang.

2. Blueprint perencanaan enterprise  architecture kepegawaian pada
Kankemenag Kab. Pasbar menggunakan kerangka kerja TOGAF ADM dapat
digunakan sebagai masukan dalam pembangunan sistem layanan
kepegawaian karena telah diuji melalui tahapan uji coba validitas dan
praktikalitas. Tahapan wuji validatas blueprint ini dilakukan oleh para
pakar/ahli dan pengguna produk untuk melihat sejauh mana produk yang
dibuat dapat mencapai sasaran dan tujuan organisasi. Hasil penilaian validitas
oleh pakar/ahli menunjukkan bahwa blueprint memiliki validitas baik dengan
nilai lebih dari 0,667. Sedangkan hasil uji coba praktikalitas dilapangan
kepada pengguna produk bahwa penilaian blueprint rata-rata praktis dengan
persentase bobot 89% secara teknis dan operasional rencana arsitektur
layanan kepegawaian yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai dokumen
pedoman dan acuan praktis dalam pengembangan sistem layanan

kepegawaian yang terintegrasi untuk mendukung proses bisnis kepegawaian
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B. Implikasi

Penelitian pengembangan ini menggunakan framework TOGAF ADM
yang memetakan arsitektur bisnis, data dan aplikasi yang menghasilkan blueprint
perencanaan enterprise architecture kepegawaian berupa sistem layanan
kepegawaian online. Hasil penelitian ini sebagai acuan untuk membangun dan
mengembangkan sistem layanan kepegawaian pada Kankemenag Kab. Pasbar,
dengan adanaya blueprint perencanaan enterprise architecture kepegawaian yang
dikembangkan dapat mempermudah dan mempercepat pengelolaan layanan
kepegawaian sehingga semua data-data pegawai tertata dengan baik dan teratur.
Hasil penelitian ini perlunya dukungan berupa kebijakan pimpinan untuk
melakukan penelitian ketahapan lebih lanjut dari framewok TOGAF ADM agar
pengimplementasian sistem layanan kepegawaian pada Kankemenag Kab. Pasbar
dapat dilaksanakan dengan mencakup semua layanan yang ada pada kepegawaian,
sehingga penggunaannya tidak hanya terbatas pada layanan kenaikan pangkat,

mutasi, pensiun, penetapan angka kredit (PAK), dan tugas/izin belajar.

C. Saran

1. Diharapkan adanya kebijakan secara tertulis sebagai dukungan terhadap
penerapan perencanaan enterprise architecture kepegawaian oleh Kepala
kantor.

2. Agar implementasi perencanaan enterprise architecture kepegawaian ini
dapat diterapkan Kankemenag Kab. Pasbar dapat menganggarkannya dalam
Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga (RKAKL) tahun
mendatang.

3. Agar memberikan pendidikan atau pelatihan sumber daya manusia yang
terkait teknologi informasi agar proses sistem layanan kepegawaian dapat
dijalankan dengan baik.

4. Untuk memperoleh blueprint yang lebih detail dan lengkap mencakup
keseluruhan sub fase dalam TOGAF ADM diperlukan kajian lebih lanjut.
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